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ABSTRAK 

Zaman dahulu, banyak perusahaan yang menutup mata atas kerusakan yang ditimbulkan dari 

kegiatan mereka. Perusahaan hanya berfokus pada keuntungan maksimal dengan biaya 

minimal. Hal ini tentu saja merusak lingkungan serta mengganggu kehidupan masyarakat 

sekitar. Tidak hanya pihak eksternal perusahaan saja yang terkena dampak negatif , pihak 

internal perusahaan juga akan mengalami kerugian dari kegiatan usaha yang tidak 

bertanggung jawab terhadap sosial dan lingkungan. 

Laporan keberlanjutan adalah kunci untuk mengkomunikasikan kinerja dan 

dampak keberlanjutan. Pelaporan keberlanjutan dapat dianggap sama dengan persyaratan 

lain untuk pelaporan non-keuangan. Oleh karena itu, perusahaan tidak lagi diharapkan pada 

tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line atau aspek ekonomi saja namun juga 

harus memperhatikan aspek sosial (people) dan lingkungan (planet). Penyusunan laporan 

keberlanjutan dilakukan dengan menggunakan pedoman yang dikeluarkan oleh Global 

Reporting Initiative Standard (GRI Standard) sebagai pedoman secara global. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan hypothetico-deductive method 

untuk mengumpulkan, menganalisis dan menyajikan informasi secara sistematis sehingga 

memberikan gambaran yang jelas terkait objek yang diteliti. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan analisis konten terhadap laporan keberlanjutan. Objek penelitian dalam 

penelitian adalah kualitas laporan keberlanjutan tahun 2015-2017 pada perusahaan industri 

tambang yang menajadi sampel. Penelitian ini mencoba menjabarkan kualitas dari laporan 

keberlanjutan yang telah disajikan perusahaan sampel. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa laporan keberlanjutan perusahaan 

industri tambang memiliki pembagian kategori yang sama yaitu sudah mengungkapkan 

tanggung jawab ekonomi, sosial dan lingkungan. Selain itu kualitas laporan keberlanjutan 

perusahaan industri tambang juga memiliki kualitas yang baik karena sudah sesuai dengan 

standar GRI dan kualitasnya meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan prinsip isi pada tahun 

2016 kualitas laporan keberlanjutan mengalami peningkatan sebesar 1,3% dan pada tahun 

2017 sebesar 0,04%. Berdasarkan prinsip kualitas pada tahun 2016 tidak mengalami 

peningkatan atau sama dengan kualitas tahun sebelumnya namun pada tahun 2017 

mengalami peningkatan sebesar 1,51%. Apabila berdasarkan prinsip isi dan prinsip kualitas 

pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 0,33% dan pada tahun 2017 mengalami 

peningkatan sebesar 1.09%. Peningkatan kualitas laporan keberlanjutan tersebut memang 

tidak signifikan, hal ini dikarenakan kualitas laporan keberlanjutan perusahaan industri 

tambang pada tahun 2015 sudah termasuk tinggi dengan nilai persentase terendah adalah 

88,48% oleh perusahaan Bukit Asam dan pada tahun 2017 dengan nilai persentase tertinggi 

adalah 100% oleh perusahaan Aneka Tambang, Vale Indonesia dan Indo Tambangraya 

Megah. Dari hasil penelitian disarankan kepada pihak perusahaan untuk memperhatikan 

kecocokan indeks GRI dengan laporan keberlanjutan dan memahami kembali prinsip isi dan 

prinsip kualitas. Kepada pembaca laporan keberlanjutan disarankan untuk membaca terlebih 

dahulu mengenai komponen-komponen yang disebutkan pada pedoman GRI. 

 

Kata Kunci: Kualitas Laporan Keberlanjutan, Standar GRI. 
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ABSTRACT 

In the past, many companies did not care about the damage caused by their company 

activities. The company only focus on maximizing the profits with minimum costs. These 

activities absolutely damaging the environment and disrupting people lives near the 

company. not only the external parties of the company is affected negatively, the internal 

parties of the company will also experience losses from business activities that are not 

socially and environmentaly responsible. 

Sustainability reporting is the key to communicate both sustainable 

performance and sustainable impact. Thus, sustainability reporting could be considered 

similar to other requirements for non-financial report. Therefore, the company is no longer 

expected to have responsibilities that are only focus on single bottom line or economic 

aspects. However, the company also need to give attention to the social (people) dan the 

environment (planet). Sustainability reporting is conducted by using specific guidelines 

issued by Global Reporting Initiative Standard (GRI Standard) that used as global 

guidelines. 

The research was undertaken by employing hypotetico-deductive method to 

collect, analyze and present information systematically in order to provide clear description 

of the research project. Data collecting process was conducted through content analysis on 

sustainability reports. Meanwhile, sustaiability report quality of several sample companies 

in mining industries was determined as research object. This research attempted to 

elaborate the quality of each sustainability report sample. 

The research findings show that sustainability reports of the mining industry 

companies has similarity that has revealed economic, social and environmental 

responsibilities. In addition, the quality of sustainability reports of mining industry 

companies has good quality because it is in accordance with GRI standard and the quality 

was increased each year. Based on the principle of content, the quality of sustainability 

reports has increased by 1.3% and 0.04% which in 2016 and 2017 respectively. Based on 

the principle of quality in 2016. the quality of sustainable reports has not increased or has 

the same percentage of quality as the previous year. However, the percentage has increased 

by 1.51% in 2017. Based on the principle of content and quality principles in 2016 has 

increased by 0.33% and in 2017 has increased by 1.09%. The quality improvement of 

sustainability reports was sligthly increased. In addition, the quality of the sustainability 

report of the mining industry companies in 2015 was high with 88.48% as the lowest 

percentage by Bukit Asam corporation and in 2017 with the highest percentage was 100% 

by Aneka Tambang, Vale Indonesia and Indo Tambangraya Megah corporation. From the 

results of the study it is suggested to the company to pay attention to the compatibility of the 

GRI index with sustainability reports and to re-understand the content principles and quality 

principles. As for the readers of the sustainability report, they should first read about the 

components mentioned in the GRI guidelines. 

 

Key Words: Sustainability Report Quality, GRI Standard . 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan negara ekonomi terbesar di Asia Tenggara dan juga merupakan 

anggota forum G20  ekonomi utama, hal ini menunjukkan bahwa Indonesia telah 

menjadi pasar yang menarik bagi banyak perusahaan multinasional diikuti dengan 

semakin banyaknya perusahaan lokal. Seiring dengan semakin pesatnya 

pertumbuhan perekonomian Indonesia, perusahaan dituntut untuk tidak hanya 

mencari keuntungan saja tapi juga menjadikan isu keberlanjutan perusahaan sebagai 

hal yang penting.   

Zaman dahulu, banyak perusahaan yang menutup mata atas kerusakan 

yang ditimbulkan dari kegiatan mereka. Perusahaan hanyak berfokus pada 

keuntungan maksimal dengan biaya minimal. Contohnya perusahaan dengan hasil 

produk yang tidak ramah lingkungan dan membuang limbah sembarangan supaya 

biaya menjadi lebih kecil. Hal ini tentu saja merusak lingkungan serta mengganggu 

kehidupan masyarakat sekitar. Tidak hanya pihak eksternal perusahaan saja yang 

terkena dampak negatif , pihak internal perusahaan juga akan mengalami kerugian 

dari kegiatan usaha yang tidak bertanggung jawab terhadap sosial dan lingkungan.  

Masyarakat akan menuntut perusahaan atas kerugian yang dialami dan 

juga melarang bahkan memberhentikan kegiatan operasi perusahaan. Isu 

keberlanjutan ini bisa menyebabkan perusahaan ditutup dan tentunya akan 

mengganggu perekenomian Indonesia. Apabila perusahaan memperhatikan isu 

keberlanjutan maka manfaat akan bisa didapatkan oleh kedua pihak eksternal 

maupun internal. Dengan lingkungan perusahaan yang sehat, kehidupan masyarakat 

sekitar menjadi lebih baik, dan kondisi perekonomian Indonesia akan  meningkat. 

Perusahaan mencakup koordinasi semua komunikasi internal dan 

eksternal untuk semua pemangku kepentingan perusahaan dikutip oleh (Pollach, 

Johansen, Nielsen & Thomsen, 2012). Komunikasi yang baik diperlukan oleh 

internal perusahaan maupun eksternal perusahaan. Hal ini tentunya dapat 
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meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan 

terhadap perusahaan. Dengan menngkatnya kesadaran atas tuntutan para pemangku 

kepentingan (stakeholder) terhadap produk dan layanan yang bertanggung jawab atas 

lingkungan dan sosial, tidak hanya berfokus pada keuntungan saja, maka banyak 

kegiatan bisnis saat ini tidak hanya melaporkan kegiatan keuangan saja tapi juga 

melaporkan program tanggung jawab sosial mereka dalam laporan keberlanjutan 

perusahaan. 

Salah satu industri yang kegiatannya banyak merusak lingkungan baik 

kerusakan sementara maupun kerusakan permanen adalah industri tambang. 

Penggalian logam dan mineral dan dampak terhadap kesehatan manusia telah 

dibicarakan di berbagai tempat sejak Earth Summit tahun 1992. Dalam prosesnya 

kegiatan pertambangan dibutuhkan pembukaan lahan yang luas, hasil limbah yang 

banyak, air asam tambang yang dihasilkan di beberapa area tambang juga 

mengganggu kualitas air dan kehidupan flora fauna sekitar tambang, dan bahan 

kimia yang digunakan juga menghasilkan banyak polusi terhadap lingkungan.  

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu komitmen 

berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi 

kepada pengembangan ekonomi dari komunitas setempat atau masyarakat luas, 

bersaman dengan peningkatan taraf hidup pekerja beserta keluarganya (Wibisono, 

2007). Corporate Social Responsibility (CSR) juga sebagai bentuk tanggung jawab 

perusahaan terhadap berbagai pihak yang terlibat maupun terkena dampak baik 

secara langsung maupun tidak langsung atas aktivitas perusahaan dengan memberi 

perhatian yang lebih kepada pihak-pihak tersebut  

Oleh karena itu, pelaporan keberlanjutan perusahaan industri tambang 

wajib dilakukan dan diharapkan pihak manajemen menanggapi dengan serius 

mengenai kualitas dan konten dari informasi yang diberikan kepada pemangku 

kepentingan karena akan berpengaruh terhadap nama baik perusahaan. Pelaporan 

keberlanjutan dapat membantu organisasi mengukur, memahami, dan 

mengkomunikasikan kinerja ekonomi, lingkungan, sosial, dan tata kelola organisasi 

kemudian menetapkan tujuan dan mengelola perubahan secara lebih efektif (Global 

Reporting Initiative, 2017). 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap laporan keberlanjutan perusahaan industri tambang tahun 2015 sampai 

2017. Perusahaan tersebut antara lain PT.Kaltim Prima Coal, PT. Bukit Asam Tbk, 

PT. Aneka Tambang Tbk, PT. Petrosea Tbk, PT. Vale Indonesia Tbk, PT. Indo 

Tambangraya Megah Tbk, PT. Indika Energy Tbk, PT. AKR Corporation Tbk, dan 

PT. Agincourt Resources. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin mngetahui kualitas informasi 

dari laporan keberlanjutan beberapa perusahaan industri tambang dengan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaporan keberlanjutan yang terdapat pada perusahaan industri 

tambang tahun 2015 sampai 2017 ? 

2. Bagaimana kualitas informasi dari laporan keberlanjutan perusahaan industri 

tambang tahun 2015 sampai 2017 berdasarkan ketentuan prinsip isi yang 

terdapat dalam GRI Standar ? 

3. Bagaimana kualitas informasi dari laporan keberlanjutan perusahaan industri 

tambang tahun 2015 sampai 2017 berdasarkan ketentuan prinsip kualitas yang 

terdapat dalam GRI Standar ? 

4. Bagaimana perbandingan kualitas laporan keberlanjutan perusahaan industri 

tambang tahun 2015 sampai 2017 berdasarkan ketentuan prinsip isi dan prinsip 

kualitas yang terdapat dalam GRI Standar ? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui gambaran mengenai pelaporan keberlanjutan industri tambang tahun 

2015 sampai 2017. 

2. Mengetahui kualitas informasi dari laporan keberlanjutan perusahaan industri 

tambang tahun 2015 sampai 2017 berdasarkan ketentuan prinsip isi yang terdapat 

dalam GRI Standar. 
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3. Mengetahui kualitas informasi dari laporan keberlanjutan perusahaan industri 

tambang tahun 2015 sampai 2017 berdasarkan ketentuan prinsip kualitas yang 

terdapat dalam GRI Standar. 

4. Mengetahui perbandingan kualitas laporan keberlanjutan perusahaan  pada 

industri tambang tiap tahun berdasarkan ketentuan prinsip isi dan prinsip kualitas 

yang terdapat dalam GRI Standar. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak, antara lain: 

1. Penulis 

Sebagai sarana penulis dalam mengaplikasikan bebagai ilmu yang di dapat dalam 

masa perkuliahan di bidang akuntansi. Penelitian ini juga menambah wawasan 

penulis mengenai sistem informasi akuntansi, khususnya topik laporan 

keberlanjutan terlebih mengenai kualitas informasi dari pelaporan keberlanjutan.  

 

2. Masyarakat Umum 

Sebagai sumber informasi bagi penelitian-penelitian di masa yang akan datang 

mengenai topik laporan keberlanjutan. 

 

3. Dunia Praktek 

Sebagai sumber informasi untuk perusahaan yang akan turut serta dalam 

mengaplikasikan laporan keberlanjutan. Serta sebagai gambaran mengenai 

laporan keberlanjutan yang terdapat di perusahaan-perusahaan industri tambang 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Saat ini, pengambilan keputusan ekonomi hanya dengan melihat kinerja keuangan 

suatu perusahaan, sudah tidak menjadi relevan lagi. Eipstein dan Freedman (1994) 

menemukan bahwa investor individual tertarik terhadap informasi sosial yang 

dilaporkan dalam laporan tahunan. Maka dibutuhkan suatu sarana yang dapat 

memberikan informasi mengenai aspek sosial, lingkungan dan keuangan secara 



5 

 

sekaligus. Sarana tersebut dikenal dengan nama laporan keberlanjutan (sustainability 

report).  

Menurut The World Business Council for Sustainable Development 

menjabarkan pengertian CSR sebagai suatu komitmen bisnis untuk berkontribusi 

dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan karyawan perusahaan, 

keluarga karyawan tersebut, berikut komunitas setempat (lokal) dan masyarakat 

secara keseluruhan dalam rangka memperbaiki kualitas hidup (Rahman, 2009). 

Corporate Social Responsibility (CSR) juga merupakan strategi perusahaan yang 

mengakomodasi kebutuhan dan kepentingan stakeholder-nya. 

Sustainability reporting merupakan pengukuran, pengungkapan dan 

upaya akuntabilitas dari kinerja organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan kepada stakeholder internal maupun eksternal. Sustainability Report / 

Laporan keberlanjutan merupakan sinonim atau istilah lain yang menggambarkan 

laporan mengenai dampak ekonomi, lingkungan dan sosial, (triple bottom line), 

laporan pertanggungjawaban perusahaan, GRI Reports (2006). 

Kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh 

dan berkembang secara berkelanjutan (sustainable). Keberlanjutan perusahaan akan 

terjamin apabila korporasi juga turut memperhatikan kondisi sosial dan lingkungan 

hidup. Oleh karena itu, perusahaan tidak lagi diharapkan pada tanggung jawab yang 

berpijak pada single bottom line atau aspek ekonomi yang direfleksikan dalam 

kondisi financial-nya saja, namun juga harus memperhatikan aspek sosial (people) 

dan lingkungan (planet). 

Di Indonesia seperti yang sudah diketahui beberapa kasus yang 

muncul di berita nasional mengenai kegiatan usaha yang menyebabkan kerusakan 

besar pada lingkungan dan sudah merugikan kehidupan masyarakat sekitar seperti 

PT. Lapindo Brantas di Sidoarjo, Jawa Timur, Newmont Minahasa Raya di Buyat, 

Sulawesi, PT. Freeport di Irian Jaya. Hal ini tentu saja membuka mata para 

pemangku kepentingan yang terkait bahwa tanggung jawab keberlanjutan perusahaan 

terhadap sosial dan lingkungan menjadi wajib, maka dari itu penting bagi perusahaan 
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menerbitkan sustainability report terutama bagi industri tambang yang kegiatannya 

banyak memberikan dampak pada lingkungan alam.  

Sampai dengan akhir tahun 2016, terdapat 49 perusahaan terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) sudah menerbitkan laporan keberlanjutan dan hampir 

sebagian besar menggunakan standar pengungkapan Global Reporting Index 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Meskipun semakin banyak perusahaan yang 

membuat laporan keberlanjutan setiap tahunnya, hal tersebut belum bisa menjamin 

bahwa kualitas informasi dari laporan keberlanjutan yang dibuat menggambarkan 

kepedulian terhadap faktor selain ekonomi (profit) dari perusahaan. Kenaikan jumlah 

laporan keberlanjutan seharusnya juga diikuti dengan meningkatknya kualitas 

laporan keberlanjutan yang merupakan kepedulian perusahaan terhadap sosial dan 

lingkungan. 

Awalnya yang membuat laporan keberlanjutan didominasi oleh 

perusahaan dari sektor tambang. Sekarang ini yang membuat laporan tersebut sudah 

bervariasi (SWA, 2017). Oleh karena itu, sektor tambang harus lebih dapat 

menyakinkan para pemangku kepentingan dari tiap perusahaan dengan membuat 

laporan keberlanjutan dengan kualitas jauh diatas perusahaan sektor lainnya. Dengan 

kualitas yang jauh diatas, tentunya akan meningkatkan citra perusahaan atau nama 

baik perusahaan bagi berbagai pemangku kepentingan yang tentunya akan 

memberikan manfaat yang keberlanjutan bagi perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul “Analisis Kualitas Laporan Keberlanjutan Perusahaan Tahun 2015-

2017 Menurut Panduan GRI Standar (Studi Kasus pada Perusahaan Sektor 

Tambang) ”. 

  




